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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

UMKM atau usaha mikro, kecil, dan menengah sangat penting bagi
jalannya perekonomian Indonesia. Kontribusi mereka meliputi peningkatan
pemerataan pendapatan, peningkatan daya saing ekonomi lokal, dan
penciptaan lapangan kerja. Meskipun demikian, menentukan harga produksi
dan harga jual terbaik merupakan salah satu masalah terbesar yang dihadapi
UMKM.

Menetapkan harga yang tepat sangat penting untuk menjaga daya saing
pasar, memaksimalkan keuntungan, dan memastikan kelangsungan bisnis.
Biaya produksi harus dihitung sebelum memutuskan harga jual. Mulyadi
menyatakan bahwa "biaya produksi adalah total biaya yang dikeluarkan
untuk mengolah bahan baku menjadi produk yang siap dijual” dalam sebuah
penelitian (Yunita dan Nasution, 2018, him. 88).

Metode perhitungan biaya penuh, yang terkadang disebut sebagai
metode perhitungan biaya variabel, sering digunakan oleh UKM untuk
memperkirakan biaya produksi. Pendekatan ini memperhitungkan semua
biaya yang terkait dengan produksi, seperti tenaga kerja langsung, biaya
bahan baku, dan biaya overhead manufaktur. Akibatnya, perhitungan biaya
penuh menawarkan pandangan yang lebih lengkap tentang biaya produksi,
yang dapat digunakan untuk menetapkan harga jual yang wajar dan

menguntungkan.

Namun, banyak UKM yang salah menangani atau menerapkan
pendekatan perhitungan biaya penuh secara tidak tepat. Beberapa UKM



hanya memperhitungkan biaya langsung saat melakukan perhitungan,
mengabaikan biaya tidak langsung yang sama pentingnya. Harga jual yang
ditetapkan di bawah total biaya produksi dapat timbul dari hal ini, yang

dapat menurunkan laba atau bahkan mengakibatkan kerugian.

Dalam konteks ini, penelitian mengenai penerapan metode full costing
pada UMKM sangat relevan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
panduan praktis bagi UMKM dalam menghitung harga pokok produksi
secara akurat dan menentukan harga jual yang kompetitif. Dengan
pemahaman yang lebih baik mengenai full costing, UMKM dapat

meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing di pasar.

Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan. UMKM merupakan
salah satu usaha yang menopang perekonomian daerah. Industri utama di
kabupaten ini adalah perdagangan, kerajinan tangan, serta sektor makanan
dan minuman. UMKM mempekerjakan banyak tenaga kerja lokal dan asing.

Standar hidup meningkat dan pengangguran pun menurun sebagai akibatnya.

Salah satu produk UMKM yang paling diminati di Tanah Bumbu
adalah kerupuk udang. Makanan ringan yang digemari ini terkenal dengan
teksturnya yang renyah dan rasa yang gurih. Salah satu oleh-oleh khas
Kalimantan adalah kerupuk udang. Namun, banyak UMKM yang kesulitan
menentukan harga jual dan biaya produksi yang tepat, yang sering kali

menyebabkan harga jual tidak kompetitif dengan biaya produksi.

Salah satu strategi yang dapat digunakan oleh UMKM untuk
memperkirakan biaya produksi secara tepat adalah metode full costing.
Metodologi ini memberikan gambaran menyeluruh tentang total biaya
produksi dengan memasukkan semua biaya yang terkait dengan produksi,

baik langsung maupun tidak langsung.



1.2

1.3

1.4

Biaya bahan baku (biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan
utama pembuatan kerupuk udang, seperti udang, tepung tapioka, dan
rempah-rempah), biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik, biaya
administrasi, dan biaya umum merupakan komponen biaya dari metode full

costing.

Perusahaan Amplang Udang Rosidah, yang memproduksi kerupuk
udang terkenal dari Kalimantan, akan menjadi subjek penelitian ini.
Keputusan ini didukung oleh pasar makanan ringan di Indonesia yang terus
berkembang serta signifikansi industri tersebut terhadap ekonomi regional.

Melalui

Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: Sejauh mana UMKM Amplang Udang Rosidah menggunakan
metode full costing dalam memperkirakan biaya produksi dan harga jual
amplang?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana metode full
costing digunakan untuk menentukan biaya produksi dan harga jual amplang
pada UMKM Amplang Udang Rosidah dengan mempertimbangkan
rumusan masalah dan latar belakang.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teori
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memajukan ilmu pengetahuan pada
umumnya dan akuntansi biaya pada khususnya.

2. Manfaat Praktis
Memberikan informasi dan rekomendasi kepada para pemangku

kepentingan UMKM Amplang sehingga dapat menentukan harga jual dan
biaya produksi Aplang. Menambah wawasan bagi peneliti khususnya



dalam penerapan metode full costing. Bagi peneliti yang ingin meneliti
penerapan metode full costing pada UMKM Amplang Sungai Cuka Kab.
Tanah Bumbu untuk menentukan harga pokok produksi dan harga jual,
diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan
pembanding.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian UMKM Amplang Udang Rosidah, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Pemilik menetapkan biaya produksi Amplang Udang Rosidah sebesar
Rp5.053. Biaya produksi yang ditetapkan oleh pemilik dan biaya
produksi yang ditetapkan dengan metode full costing adalah tidak sama.
Dengan menggunakan metode full costing, biaya produksi yang
ditetapkan adalah sebesar Rp5.300. Untuk biaya-biaya terkait produksi
seperti penyusutan peralatan, listrik untuk penerangan dan pengoperasian
blender, serta bensin untuk pembelian dan penyaluran amplang udang
yang siap didistribusikan, pemilik UMKM Amplang Udang Rosidah
belum mengirimkan faktur.

2. Pemilik UMKM Amplang Udang Rosidah menilai bahwa dengan
menggunakan metode full costing, biaya produksi menjadi lebih rendah.
Namun, hal ini dapat menguntungkan pemilik karena terhindar dari
biaya-biaya yang dapat menimbulkan kerugian. Kesimpulan ini
berdasarkan adanya perbedaan biaya produksi.

5.2 Keterbatasan Penelitian

3. UMKM Amplang Udang Rosidah tidak dapat membuat nota pembelian
bahan-bahan yang dibutuhkan dalam proses produksi ini, sehingga hanya
menggunakan nota pembelian yang dibuat sendiri oleh Pemilik.

4. Penelitian perhitungan harga pokok produksi ini hanya mengkaji metode
full costing, padahal ada juga metode variable costing.

5.3 Saran
5. UMKM Amplang Udang perlu menghitung semua biaya yang terkait

dengan produksi.



6. Metode full costing UMKM Amplang Udang dapat digunakan untuk
menghitung biaya produksi.
7. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan berbagai jenis produk dan

industri.
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